BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
mengenai implementasi Kurikulum Cinta berbasis cinta alam dalam
pembelajaran IPS di kelas VII MTsN 1 Padang Pariaman, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Berbasis Cinta di MTsN 1 Padang
Pariaman masih berada pada tahap adaptasi awal. Guru sudah memiliki
pemahaman yang cukup baik pada tataran konseptual, yaitu mengetahui
hakikat KBC sebagai pendekatan filosofis yang menjadikan cinta sebagai
ruh dari cara mengajar, memahami kelima pilar Panca Cinta, serta
menyadari bahwa KBC bukan pengganti Kurikulum Merdeka. Hal ini
dibuktikan melalui wawancara dengan Wakil Kurikulum yang
menyatakan bahwa guru sudah mulai mengenal dan memahami KBC
sejak lokakarya November 2025.

2. Implementasi Kurikulum Cinta Berbasis Cinta Alam di MTsN 1 Padang
Pariaman, sudah berjalan melalui tiga tahapan pembelajaran dalam
Modul Ajar . Pada kegiatan pendahuluan, guru membangun koneksi
emosional siswa dengan alam melalui apersepsi berbasis kondisi
lingkungan sekitar, pemberian motivasi belajar, serta penyampaian tujuan
pembelajaran yang berorientasi afektif, Pada kegiatan inti, guru

menerapkan orientasi masalah melalui observasi autentik kondisi



lingkungan kelas VII6, investigasi kelompok terhadap masalah sampah
plastik, dan pembelajaran berdiferensiasi yang diakhiri dengan pembuatan
proyek poster kampanye peduli lingkungan yang ditempel di mading
sekolah. Pada kegiatan penutup, guru melakukan refleksi bersama dan
meminta siswa menyimpulkan materi dengan bahasa sendiri. Meskipun
demikian, konsistensi integrasi nilai cinta alam belum merata di setiap
pertemuan, terutama saat guru terdesak oleh tuntutan penyelesaian materi
kognitif.

Kendala Implementasi Kurikulum Cinta Berbasis Cinta Alam, Meskipun
pemahaman guru sudah baik, implementasi di lapangan masih
menghadapi beberapa kendala adaptasi dan operasional. Kendala utama
meliputi keterbatasan waktu guru dalam mengelola tuntutan materi
kurikulum nasional yang padat bersamaan dengan proses penguatan
karakter berbasis nilai, minimnya perangkat dan sumber daya pengajaran
khusus yang memadukan pilar cinta alam. masih rendahnya kebiasaan
spontan (kesadaran) sebagian peserta didik dalam menjaga lingkungan
madrasah seperti membuang sampah sembarangan, serta perlunya
pelatihan intensif yang berkesinambungan bagi guru pasca pelaksanaan
loka karya awal agar internalisasi nilai cinta alam ini tidak sekadar

menjadi simbolis.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan.

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:



1. Bagi Pendidik, pendidik diharapkan dapat terus mengembangkan
dan mengimplementasikan Kurikulum Cinta berbasis cinta alam
secara konsisten dalam pembelajaran IPS, serta memvariasikan
metode pengajaran luar kelas dan media pembelajaran agar
pembelajaran moral lingkungan semakin menarik dan bermakna
bagi peserta didik.

2. Bagi Siswa, disarankan untuk terus menumbuhkan kesadaran
ekologis dari dalam diri sendiri guna menjaga kebersihan
lingkungan madrasah, seperti membiasakan diri membuang
sampah pada tempatnya dan mengurangi penggunaan plastik
sekali pakai. Siswa juga diharapkan mampu
menginternalisasikan ~ materi  pelajaran IPS  mengenai
keberagaman lingkungan sekitar menjadi pembiasaan perilaku
hidup sehari-hari, bukan sekadar menjadikannya bahan hafalan
kognitif untuk mengejar nilai ujian. Terakhir, siswa harus
berkomitmen untuk berpartisipasi secara aktif dan antusias dalam
setiap kegiatan pelestarian alam yang diprogramkan sekolah.

3. Bagi Madrasah, disarankan untuk segera menyusun panduan
teknis operasional yang standar mengenai pengintegrasian pilar
Cinta Alam ke dalam Modul Ajar IPS agar para guru memiliki
acuan pelaksanaan yang seragam. Selain itu, sekolah perlu
memfasilitasi pelatihan lanjutan yang bekerja sama dengan

Kementerian Agama guna mengawal praktik nyata di kelas.



Guna mendukung efektivitas pembelajaran luar kelas, madrasah
juga diharapkan melengkapi sarana prasarana penunjang berbasis
alam seperti optimalisasi taman atau kebun sekolah, serta
merumuskan rubrik instrumen penilaian afektif yang spesifik
untuk mengukur perkembangan karakter kepedulian lingkungan
siswa secara objektif.

Bagi peneliti selanjutnya, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengkaji Kurikulum Cinta berbasis cinta alam ini pada mata
pelajaran lain atau dengan metode penelitian yang berbeda,
seperti penelitian tindakan kelas atau penelitian kuantitatif. guna
memperkaya kajian dan memperluas temuan terkait efektivitas
kurikulum ini dalam dunia pendidikan. Kurikulum Cinta berbasis
cinta alam menjadi alternatif pembelajaran IPS dari pendekatan
konvensional, selaras dengan Kurikulum Merdeka, serta sangat
relevan untuk meningkatkan berpikir kritis, kepedulian ekologis,
dan pembelajaran bermakna, maka pendidik sangat berperan dan
berinovasi dalam pembelajaran berbasis nilai kasih sayang ini
agar penggunaan sistem kurikulum ini dapat diimplementasikan

secara luas oleh pendidik atau lembaga lainnya.
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